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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kerja praktik selama 3 bulan yang sudah dilakukan pada

Proyek Pembangunan Peninggian Jembatan pada Jalan Tol Semarang-DemakPaket

1A khususnya pada pekerjaan pemasangan PCU Girder dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

12

Proyek Jalan Tol Semarang-Demak merupakan salah satu Provek Strategis
Masional (PSN). Tujuannya akan membuka konektivitas dan meningkatkan
kapasitas jalan khususnya di wilayah Kota Semarang dan Kabupaten Demak.
Manajemen proyek dalam pelaksanaan Proyek Pembangunan Jalan Tol
Semarang-DemakPaket 1A menggunakan system pembayaran Meonthly
Payment Progress dengan nilai kontrak Rp. 2.008.033.906.869,00 (Awal
termasuk PPN 10%) dan Rp. 2.026.288.760.000.00 {Adendum | termasuk
PPN [1%) serta masa pelaksanaan 810 hari kalender sejak keluarnya Surat
Perintah Mulai Kerja.

Komponen-komponen vang terlibat dalam pelaksanaan Proyek Pembangunan
Jalan Tol Semarang-DemakPaket 1 A adalah sebagai berikut.

a. Pemilik Proyek : PUPR (Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat)

b. Konsultan Perencana :PT. LAPI-ITB

¢. Konsultan Pengawas :PT. Cipta Strada—PT. Winsolusi Konsultan
—PT. Indec Internusa — PT. Perentjana Djaja PT. Aria Jasa Reksatama
Jdoimt Operation

d. Kontraktor : Beijing Urban Construction Group Co.,Ltd-

PT. Hutama Karya, Jeint Operation
Pelaksanaan pekerjaan jembatan kaligawe pada pekerjaan mechanical
connector, pekerjaan timbunan, dan pekerjaan pemasangan Steel Box Girder.
Kemudian untuk pembahasan khusus yang ditinjau yaitu pemasangan PCU
Girder.
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5.

Pelaksanaan proyek dilakukan pengendalian dan pengawasan. Pengendalian
yang dilakukan yaitu pengendalian mutu, pengendalian biaya, pengendalian
waktu serta pengendalian K3L.

7.2 Saran

Saran atae masukan yang dapat diberikan selama proses pelaksanaan

Proyek Pembangunan Peninggian Jembatan pada Jalan Taol Semarang-Demak
Faket | A adalah sebagai berikut:

[

Perlu diperkuat pengawasan vang lebih ketat terkail pematuhan terhadap
pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi (K3). Hal ini penting
untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja dan memastikan bahwa semua
pekerja mematuhi penggunaan Alat Pelindung Din (APD) di lapangan.
Penerapan aturan yang tegas dan pemantavan yang aktif dapat membantu
menciptakan lingkungan kerja yang aman.

Perencanaan proyek lebih diperhatikan untuk mematangkan perencanaan
provek agar dapat menghindari perubahan gambar (shopdrawing) yang sering
terjadi. Perubahan ini dapat menyebabkan keterlambatan dalam pembangunan
dan mempengaruhi alur kerja secara keseluruhan. Dengan perencanaan yang
matang, proyek dapat dijalankan sesuai dengan remcana awal,
mengoptimalkan efisiensi. dan menghindani potensi hambatan.

Perlu ditingkatkannya komunikasi dan koordinasi antara pihak terlibat,
termasuk pemilik proyek. konsultan perencana, konsultan pengawas, dan
kontraktor. Komunikasi yang efektif dapat membantu mengurangi
ketidakjelasan, mencegah kesalahan, dan memastikan semua pihak terlibat
memiliki pemahaman yang sama mengenai tujuan dan perubahan yang
mungkin terjadi selama pelaksanaan proyek.

Perlu dipastikan adanya pemeliharaan yang teratur terhadap alat dan peralatan
konstruksi yang digunakan. Hal ini dapat meningkatkan keandalan alat.
mengurangi risiko kerusakan, dan memastikan kelancaran pelaksanaan
pekerjaan.

Perlu dilakukannya monitoring progres provek secara rutin dan lakukan
evaluasi berkala terhadap pencapaian target. Ini membantu dalam
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mengidentifikasi potensi masalah atau keterlambatan secara dini, sehingga
tindakan korektif dapat diambil dengan cepat.
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